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Abstrak

Bandara Kemayoran, dibangun sejak 1930-an dan resmi beroperasi 8 Juli 1940, merupakan
bandara bersejarah dengan peran penting dalam perkembangan penerbangan di Indonesia.
Bandara ini dibangun pemerintah Hindia Belanda dengan fasilitas modern setara bandara
di Eropa pada masanya. Setelah melewati berbagai fase sejarah penting, termasuk
pendudukan Jepang selama Perang Asia Pasifik dan masa revolusi kemerdekaan Indonesia,
bandara ini terus beroperasi dan berkembang hingga akhirnya ditutup pada 31 Maret 1985
karena keterbatasan dalam menampung kemajuan pesat teknologi penerbangan, terutama
dengan hadirnya model pesawat berbadan besar yang baru serta meledaknya jumlah
populasi penduduk di wilayah sekitar lapangan udara Kemayoran. Bandara Kemayoran
kemudian mulai terabaikan dan digantikan oleh infrastruktur baru. Jejak kejayaan Bandara
Kemayoran hampir sepenuhnya hilang, menjadikannya sebagai kawasan yang dianggap
"placeless", dengan peninggalan bandara yang tersisa dalam kondisi memprihatinkan.
Proyek ini bertujuan untuk mengangkat kembali citra aviasi. Melalui metode placemaking
akan lahir usulan ruang kreatif berbasis aviasi yang dapat diakses oleh masyarakat umum
maupun masyarakat aviasi. Program utama berupa galeri edukasi akan menyediakan
berbagai program terkait aviasi, yang dapat diakses oleh masyarakat umum maupun
profesional. Melalui upaya ini, diharapkan citra eks Bandara Kemayoran dapat diangkat
kembali dengan fungsi baru yang lebih bermakna, sekaligus meningkatkan kesadaran dan
minat masyarakat terhadap pentingnya dunia aviasi.

Kata Kunci: aviasi; eks bandara Kemayoran; galeri edukasi; placemaking; sejarah

Abstract

Kemayoran Airport, built in the 1930s and officially operational on July 8, 1940, is a historic
airport that played a significant role in the development of aviation in Indonesia.
Constructed by the Dutch East Indies government, it featured modern facilities comparable
to European airports of its time. After undergoing various significant historical phases,
including the Japanese occupation during the Asia-Pacific War and Indonesia's
independence revolution, the airport continued to operate and evolve until its closure on
March 31, 1985, due to limitations in accommodating rapid advancements in aviation
technology, with the rise of wide-body aircraft and rapid population growth near Kemayoran
airfield. Kemayoran Airport subsequently fell into neglect and was replaced by new
infrastructure. The traces of Kemayoran Airport’s former glory have almost completely
disappeared, rendering it a "placeless" area, with the remaining airport relics in a
deteriorated condition. This project seeks to revive the image of aviation through
placemaking, envisioning creative aviation-themed spaces for both the public and aviation
community. Centered on an educational gallery, it offers diverse aviation-related programs
accessible to all age groups and skill levels. The initiative aims to restore the identity of the
former Kemayoran Airport with a meaningful function, while fostering awareness,
appreciation, and public interest in the importance of aviation.

Keywords: aviation; educational gallery; former kemayoran airport; history;
placemaking
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut UU Nomor 1 Tahun 2009, bandar udara adalah area yang berfungsi untuk pendaratan
dan lepas landas pesawat, serta perpindahan intra dan antarmoda transportasi. Area ini
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan, keamanan, dan penunjang lainnya. Fungsi politik dari
transportasi udara mencakup penguatan kesatuan nasional dan perlindungan kedaulatan udara.
Di sisi lain, fungsi ekonominya terletak pada pendistribusian barang dan jasa, serta penciptaan
peluang bisnis di sektor penerbangan sipil dan pariwisata (Nurwansyah et al., 2022).
Penerbangan sipil didefinisikan sebagai pemanfaatan wilayah udara menggunakan pesawat
udara sipil. Secara sosial, transportasi udara berperan dalam menyatukan wilayah secara
geografis dan sosial. Namun, tantangan seperti kapasitas bandara yang terbatas dan
infrastruktur yang usang sering kali memerlukan upaya peningkatan atau bahkan penutupan
fasilitas bandara tertentu.

Gambar 1. Gedung Terminal Bandara Kemayoran (1940)
Sumber: Museum Nasional Bandara Kemayoran, 2020

Bandara Kemayoran, yang dibangun sejak 1930-an dan resmi dibuka pada 8 Juli 1940,
merupakan contoh signifikan dalam sejarah penerbangan Indonesia (Sumbodo, 2020). Didirikan
oleh pemerintah Hindia Belanda, bandara ini dilengkapi dengan fasilitas modern yang setara
dengan bandara di Eropa pada masa itu dan ditujukan untuk melayani kepentingan publik.
Seiring waktu, Bandara Kemayoran mengalami berbagai fase penting, termasuk masa
pendudukan Jepang dan periode revolusi Indonesia, sebelum akhirnya ditutup pada 31 Maret
1985. Penutupan ini terjadi karena keterbatasan fasilitas bandara dalam mengakomodasi
pesawat berbadan besar baru, yang mencerminkan kemajuan dalam teknologi penerbangan
pada saat itu (Nurwansyah et al., 2022). Meskipun sempat menjadi tuan rumah acara besar
seperti Indonesian Air Show pada 1986, bandara ini mulai terabaikan setelah penutupan. Area
seluas 454 hektar yang dulunya menjadi tempat bandara kini telah dikembangkan menjadi
kawasan komersial, bisnis, dan residensial. Di antara fasilitas modern yang dibangun, terdapat
JIExpo Kemayoran, yang berfungsi sebagai tempat penyelenggaraan acara dan pameran
berskala internasional, menjadikannya daya tarik utama bagi masyarakat Jakarta untuk berbagai
kegiatan bisnis, pameran, dan hiburan. Saat ini, PPK Kemayoran, yang dikenal sebagai
pengembang BLU (Badan Layanan Umum), mengelola lahan bekas bandara tersebut (Haryanto
et al.,, 2023).

Jejak kejayaan Bandara Kemayoran hampir seluruhnya lenyap, dengan hanya tersisa dua
bangunan yang berdiri dalam kondisi memprihatinkan. Salah satu dari bangunan tersebut
adalah menara pengawas lalu lintas udara (ATC), yang hingga kini tetap dilestarikan sebagai
simbol penting dari sejarah dan identitas kawasan tersebut, meskipun dikelilingi oleh laju
modernisasi yang pesat. Menara ATC ini menjadi satu-satunya peninggalan nyata yang
menggambarkan peran strategis Bandara Kemayoran sebagai ikon penerbangan di Jakarta, yang
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dahulu berfungsi sebagai gerbang utama Indonesia ke dunia internasional. Meskipun pelestarian
menara ATC merupakan langkah signifikan dalam menjaga memori kolektif mengenai peran
bandara ini, upaya tersebut masih sangat terbatas dan hanya mencakup sebagian kecil dari
warisan sejarah yang lebih luas. Sebagian besar kawasan eks-bandara kini telah beralih fungsi
menjadi area komersial dan residensial, sehingga jejak historis yang pernah menjadikan
Kemayoran penting bagi dunia aviasi semakin sulit untuk dikenali.

Rumusan Permasalahan

Penelitian ini berfokus pada dua permasalahan utama. Pertama, mengidentifikasi faktor-faktor
yang menyebabkan hilangnya citra Bandara Kemayoran hingga menjadi placeless. Kedua,
merumuskan strategi desain yang efektif untuk memulihkan citra Bandara Kemayoran sebagai
ikon sejarah penerbangan melalui integrasi konsep aviasi dalam program edukasi.

Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan eks Bandara Kemayoran menjadi pusat
edukasi dan galeri aviasi untuk melestarikan kejayaan sejarah penerbangan. Penelitian akan
menganalisis potensi dan tantangan kawasan Kemayoran serta menyusun program tematik
aviasi yang mendukung pengembangan fasilitas edukatif dan interaktif. Hasilnya diharapkan
mampu menumbuhkan salah satu bangkitan aktivitas dan atraksi bagi kawasan Kemayoran.

Gambar 2. Kolase Kondisi Eksisting
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024

2. KAJIAN LITERATUR

Place

Place dapat dipahami sebagai entitas yang mencakup objek-objek stabil yang menarik perhatian,
sering kali berkembang secara alami untuk memenuhi kebutuhan praktis tanpa perencanaan
khusus (Tuan, 1977). Menurut Kevin Lynch dalam "Image of The City" (1960), place memainkan
peran penting dalam identitas kota, terbentuk melalui kombinasi faktor fisik dan sosial seperti
landmark, batas, jalur, dan simpul yang membangun citra kota. Selain dimensi fisiknya, place
juga memiliki makna eksistensial yang berkaitan erat dengan pengalaman manusia di dalamnya
(Norberg-Schulz, 1980). Karakter place bersifat dinamis dan terus berubah, dipengaruhi oleh
lingkungan serta aktivitas manusia, di mana individu dan komunitas secara aktif memberi makna
dan memodifikasi tempat tersebut (Cutchin et al., 2003). Keterhubungan ini memengaruhi
persepsi manusia terhadap tempat, membentuk sense of place, yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti makna simbolis (place meaning) (Kudryavtsev et al.,, 2012), identitas yang
membentuk karakter tempat (place identity), hubungan afektif dengan tempat tertentu (place
attachment) (Hidalgo dan Hernandez, 2001), dan keterikatan berdasarkan kualitas tempat
dibandingkan dengan lokasi lain (place dependence) (Alrobaee dan Al-Kinani, 2019).

Sense of Place

Menurut (Tuan, 1977), sense of place tidak hanya muncul dari lingkungan fisik suatu lokasi,
tetapi juga dari kesadaran individu sebagai pengunjung dan pengguna, yang mendorong rasa
keunikan dan identitas yang dikenal sebagai place identity. Ini menunjukkan bahwa esensi suatu
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tempat dibentuk oleh pengalaman dan persepsi kolektif dari mereka yang menghuni atau
berinteraksi dengan tempat tersebut. Dalam konteks yang lebih luas, sense of place
mencerminkan hubungan yang dibangun individu dengan suatu lokasi atau area tertentu yang
didefinisikan secara spasial (Jorgensen dan Stedman, 2006). Hubungan ini dapat mencakup
keterikatan emosional, signifikansi budaya, dan kenangan pribadi yang terkait dengan tempat
tersebut. Di tingkat komunitas, sense of place diperkuat melalui peluang untuk berpartisipasi
secara berarti dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan mengenai lingkungan setempat
(Mihaylov dan Perkins, 2014). Ketika individu merasa memiliki suara dalam membentuk
lingkungan mereka, hubungan mereka dengan tempat itu semakin mendalam, yang pada
gilirannya menghasilkan identitas komunitas yang lebih kuat dan peningkatan rasa memiliki.
Interaksi antara pengalaman individu dan keterlibatan kolektif ini sangat penting untuk
memupuk sense of place yang dinamis yang mencerminkan narasi pribadi dan komunitas.

Placelessness

Placelessness adalah saat suatu lokasi kehilangan identitas uniknya sehingga sulit dibedakan dari
tempat lain karena standarisasi dan sifat homogen (Relph, 1976). Ini timbul dari homogenisasi
lanskap perkotaan, di mana arsitektur dan perencanaan kota sering lebih mengutamakan
efisiensi daripada mempertahankan identitas dan karakteristik budaya lokal. Fenomena ini juga
terkait dengan penggunaan model urban yang abstrak dan pola bangunan yang kehilangan
makna. Setiap tempat memiliki elemen identitas dasar yang terbentuk dari interaksi antara
lingkungan fisik dan individu atau komunitas yang tinggal serta beraktivitas di sana. Dengan
demikian, setiap tempat memiliki identitas, meskipun tingkat kekuatan identitas tersebut dapat
berbeda. Identitas yang lebih kuat cenderung meningkatkan kesadaran dan kepedulian manusia
terhadap tempat tersebut.

Placelessness Framework Olahan Pribadi
Seb“Gh] [ Terjadinya ] Mulai kehilangan [Keserogumon
tempat homogenisasi identitas lokal fungsional

Munculnya Kuran : ;
gnya makna [Dompok teknolog\] Terputus dari
P’“‘g:l{ﬁg%’:essj spesifik tempat ] dan mobilitas komunitas

Gambar 3. Kerangka Munculnya Placelessness
Sumber: Olahan Penulis, 2024

Placemaking

Placemaking adalah pendekatan yang mengutamakan kepentingan manusia dalam
perancangan, melibatkan panca indera perancang untuk mengamati berbagai potensi dan
inspirasi yang diperlukan dalam proses desain (Wykoff, 2014). Pendekatan modern ini berfokus
pada partisipasi masyarakat dan proses iteratif untuk menciptakan ruang yang lebih baik, dan
pertama kali diperkenalkan oleh Project for Public Spaces sejak tahun 1975 (Project for Public
Spaces, 2011). Placemaking melibatkan transformasi lingkungan secara langsung dan strategis,
tidak hanya memberikan solusi cepat, tetapi juga mencakup berbagai strategi untuk
pengembangan yang berkelanjutan.

Aviasi

Menurut Cambridge Advanced Learner’s Dictionary & Thesaurus (2020), aviasi mencakup
kegiatan penerbangan, perancangan, produksi, dan pemeliharaan pesawat agar tetap layak
terbang. Kata "aviasi" berasal dari bahasa Latin avis, yang berarti "burung," menyoroti
keterkaitannya dengan perjalanan udara yang dilakukan melalui pesawat. Industri aviasi sendiri
merupakan sektor bisnis yang berfokus pada produksi dan operasional berbagai jenis pesawat.
Aviasi melibatkan pemanfaatan wilayah udara, pengelolaan pesawat, bandar udara, transportasi
udara, navigasi, keselamatan dan keamanan penerbangan, serta perlindungan lingkungan dan
berbagai fasilitas pendukung (Candra Susanto dan Keke, 2019). Secara keseluruhan, aviasi
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adalah bidang yang mencakup berbagai aspek teknis dan operasional dalam pengelolaan
pesawat dan wilayah udara, yang melibatkan aktivitas bisnis serta sistem pendukung untuk
memastikan keselamatan dan efisiensi dalam penerbangan.

Galeri

Menurut Delagrange (2021), galeri memiliki tujuan utama untuk mendukung pengembangan
karir seniman sambil memperoleh keuntungan melalui sistem komisi, sehingga menciptakan
hubungan komersial yang sehat antara seniman dan pasar seni. Hal ini sangat relevan dalam
konteks aviasi, yang sering menjadi inspirasi bagi banyak seniman modern dan kontemporer.
Berbeda dengan museum yang lebih fokus pada pendidikan dan pelestarian budaya secara non-
komersial, galeri seni mampu menjangkau audiens yang lebih luas melalui program-program
interaktif dan pameran menarik. Selain itu, menurut Encyclopedia of American Architecture
(Hunt, 1975), galeri diartikan sebagai wadah untuk menampilkan karya seni rupa serta tempat
untuk kegiatan komunikasi visual antara kolektor, seniman, dan masyarakat luas melalui
pameran.

Aeromodelling

Aeromodelling adalah kegiatan yang melibatkan pembuatan dan pengoperasian model pesawat
terbang miniatur, baik untuk tujuan rekreasi, pendidikan, maupun olahraga. Aeromodelling
tidak hanya sekadar menyalurkan hobi, tetapi juga berperan penting dalam memperdalam
pengetahuan tentang penerbangan dan teknologi dirgantara (Arif et al., 2022). Kegiatan ini
mencakup perencanaan, desain, pembuatan, serta pengujian model pesawat yang tidak
berawak, yang dirancang dengan batasan ukuran, mesin, dan bentuk tertentu. Aeromodelling
juga dapat meningkatkan kreativitas peserta, mulai dari proses desain, perhitungan, hingga
pengujian pesawat yang telah dibuat.

Simulator Penerbangan

Simulator penerbangan adalah perangkat lunak atau aplikasi yang dirancang untuk menyerupai
pengalaman penerbangan nyata, termasuk berbagai faktor yang memengaruhi penerbangan
pesawat, seperti turbulensi, cuaca, kepadatan udara, suhu, dan model penerbangan pesawat
(Cahyo et al., 2023). Simulator ini dapat digunakan oleh siapa saja, baik yang ingin menjadi pilot,
yang sudah berpengalaman untuk menyegarkan pengetahuan terbang, atau yang sekadar ingin
tahu cara menerbangkan pesawat. Keberadaan simulator penerbangan semakin populer karena
meningkatkan keselamatan penerbangan dan menawarkan efisiensi biaya. Simulator ini
memungkinkan pelatihan untuk situasi berisiko tinggi, seperti prosedur darurat dan pendaratan
paksa, dengan biaya per jam yang jauh lebih rendah dibandingkan penerbangan nyata
(Saastamoinen dan Maunula, 2021). Dengan pendekatan pembelajaran berbasis simulator,
pengguna dapat belajar melalui praktik langsung, menjembatani antara teori yang diajarkan di
kelas dan aplikasi di dunia nyata, serta mengatasi kelemahan metode pembelajaran tradisional
yang terlalu menekankan penghafalan fakta.

3. METODE

Metode penelitian mencakup pengumpulan data sekunder melalui studi literatur tentang
konsep placeless place untuk memahami identitas dan makna tempat. Data primer diperoleh
melalui observasi lapangan, mencakup dokumentasi video dan foto kondisi eksisting tapak,
termasuk sirkulasi dan aksesibilitas bagi pejalan kaki dan kendaraan. Observasi juga menyoroti
peninggalan eks Bandara Kemayoran yang potensial menjadi bagian pameran di galeri edukasi
baru. Wawancara informal dengan pengguna tapak dilakukan untuk memahami perspektif
mereka. Penelusuran artikel web dilakukan untuk menggali sejarah Bandara Kemayoran, mulai
dari perencanaan awal, operasional, hingga aspek yang membuatnya terkenal, termasuk
informasi tambahan dari sumber tidak umum. Analisis kondisi eksisting di area bekas bandara
dan wilayah sekitarnya, seperti Kota Bandar Baru Kemayoran, dilakukan untuk mengidentifikasi
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kebutuhan pengguna, aktivitas baru, dan menentukan program ruang baru yang dapat
menghidupkan kembali citra aviasi pada kawasan Kemayoran.

Alur
Pemikiran ______
Pengumpulan Data \\\‘\\
Primer-Sekunder N

Data Primer
Observasi lapangan,
Woawancara informal dan
Penelusuran Informasi

Sejarah

/
Penyusunan
program ruang
dan aktivitas baru

Data Sekunder
Studi literatur:
placeless place,
pemahaman teori
berkaitan dengan
identitas, dan
makna tempat

Penelitian mengenai
aktivitas dan
pengguna dalam
industri aviasi yang
relevan saat ini

Lanjut dengan
penelusuran artikel terkait
sejarah Bandara
Kemayoran

Analisis kondisi wilayah
Kota Bandar Baru
Kemayoran

~ Ancllisis kondisi P
~ eksisting area bekas -
\\\‘ Bandara Kemayoran e

Gambar 4. Diagram Alur Pemikiran
Sumber: Google Maps, Olahan Penulis, 2024

4. DISKUSI DAN HASIL

Analisis Kawasan dan Tapak

Tapak berlokasi di Gunung Sahari Selatan, Kemayoran, Jakarta Pusat 10610. Saat ini, tapak
tersebut berada di perbatasan antara Kelurahan Kemayoran dan Kota Bandar Baru Kemayoran,
dengan perbedaan kepadatan bangunan di kedua sisi. Di satu sisi, berdekatan dengan Kelurahan
Kemayoran, terdapat area dengan kepadatan tinggi, sedangkan di sisi lainnya, yang berbatasan
dengan Kota Bandar Baru Kemayoran, kepadatan bangunannya lebih rendah. Tapak proyek ini
terletak di kawasan Kota Bandar Baru Kemayoran, yang merupakan area dengan perkembangan
kepadatan cukup pesat. Hal ini didorong oleh peningkatan proyek residensial vertikal seperti
apartemen dan pertumbuhan populasi penduduk di area permukiman. Kawasan ini memiliki
kepadatan bangunan yang rendah, didukung dengan aksesibilitas yang baik bagi kendaraan
maupun pejalan kaki. Kawasan ini memiliki sejumlah bangkitan aktivitas dan atraksi, seperti
JIExpo, yang menjadi pusat hiburan, bisnis, dan komersial, sekaligus ikon budaya Betawi dan
Jakarta. Keberadaan JIExpo menjaga aktivitas kawasan tetap hidup melalui acara-acara besar
yang rutin diadakan setiap, seperti Pekan Raya Jakarta (PRJ), yang diadakan diantara bulan Juni
dan Juli sebagai acara peringatan Hari Ulang Tahun Kota Jakarta. Namun, aktivitas di sekitar Kota
Bandar Baru Kemayoran, di luar acara di JIExpo, cenderung terbatas, termasuk di area sekitar
tapak eks Bandara Kemayoran.

Pengolahan lahan lama eks Bandara Kemayoran memberikan karakteristik khas pada kawasan
ini yang jarang ditemukan di daerah lain di sekitar Jakarta. Beberapa contohnya adalah badan
jalan arteri dan kolektor yang lebih lebar dibandingkan standar umum. Selain itu, nama-nama
jalan di sekitar kawasan ini menggunakan figur atau elemen yang terkait dengan sejarah aviasi
dan Bandara Kemayoran. Dari segi aksesibilitas, kawasan ini terhubung dengan beberapa moda
transportasi umum, seperti KRL dan TransJakarta. Namun, jarak antar fasilitas masih tergolong
jauh, yang menjadi tantangan dalam mendukung mobilitas dan pengembangan kawasan secara
keseluruhan.
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=S Gedung Perkantoran
=== | Gedung Terminal
Gedung VIP

Gambar 5. Bangunan Eksisting Pada Tapak
Sumber: Google Maps, Olahan Penulis, 2024

Bangunan yang ada di tapak saat ini mencakup bangunan terminal utama serta bangunan
konektor yang sebelumnya difungsikan sebagai Museum Sejarah Bandara Kemayoran, meskipun
saat ini museum tersebut sudah tutup dan tidak lagi digunakan. Selain itu, terdapat bangunan
bekas terminal VIP, serta bangunan yang dulunya kantor administrasi dan kini beralih fungsi
menjadi sebuah fasilitas warung makanan. Area terbuka yang luas di belakang terminal, yang
dulunya merupakan apron pesawat, saat ini, sebagian dari lahan telah berubah menjadi tempat
pembuangan material konstruksi yang tidak terpakai, seperti kayu, pecahan beton, baja, dan
berbagai jenis limbah industri lainnya. Pemandangan ini semakin diperparah dengan tumbuhnya
vegetasi liar yang telah menutupi area parkir yang sebelumnya disediakan khusus untuk tapak
tersebut. Kawasan ini kini juga dipagari dan dikelola secara semi-pribadi. Masyarakat umum
masih dapat mengakses area di dalam dan sekitar tapak, tetapi dengan pembatasan tertentu,
mengingat statusnya sebagai situs bersejarah. Meskipun demikian, keberadaan tapak ini tetap
menjadi pemandangan yang terlupakan di mata publik Kemayoran.

Menelusuri Placelessness di Jejak Eks Bandara Kemayoran

Sisa lahan bekas Bandara Kemayoran kini telah dikembangkan menjadi area residensial dan
komersial, dengan hanya menyisakan beberapa elemen asli seperti terminal bandara, beberapa
bangunan lain yang masih ada di tapak yang sama, serta menara ATC yang hingga kini tidak
tersentuh dan berada dalam kondisi memprihatinkan. Meskipun identitas Bandara Kemayoran
masih ada, keberadaannya perlahan terlupakan akibat tertutup oleh fasilitas sekitar seperti
perumahan dan kawasan komersial. Generasi tertentu mungkin masih mengingat bandara ini,
namun perubahan total karakter kawasan membuat kenangan tersebut hanya tersisa di
segelintir orang. Salah satu ciri kawasan yang tetap terkait dengan identitas bandara adalah
keberadaan ruas jalan yang lebih luas dibandingkan jalan umum di Jakarta, meskipun bangunan
asli bandara sudah tidak memancarkan kesan sebagai terminal modern seperti pada masanya.
Bangunan dan lingkungan sekitarnya kini dipenuhi halangan visual seperti pepohonan,
reruntuhan kayu dan besi, serta gerbang yang membatasi akses publik, sehingga memutus
koneksi antara aktivitas di sekitar tapak dengan tapak itu sendiri.

doi: 10.24912/stupa.v7i1.33923 | 91



DUSTUDA Vol. 7,No. 1, ISSN 2685-5631 (Versi Cetak)
Sains, Teknologi, Urban, Perancangan, Arsteitar  APFil 2025, him: 85-98 ISSN 2685-6263 (Versi Elektronik)

Gambar 6. Jejak Bandara Kemayoran Saat Ini
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024

Aktivitas di kawasan tersebut juga tidak lagi relevan dengan fungsi asli bandara sebagai pusat
transportasi, membuat tapak kehilangan hubungan dengan lingkungan sekitarnya karena
karakter kawasan yang sangat berbeda. Akibatnya, sisa-sisa Bandara Kemayoran hanya dilihat
sebagai bangunan terbengkalai tanpa nilai penting. Pemerintah setempat cenderung hanya
mempertahankan kondisi yang ada tanpa pengembangan berarti untuk menghidupkan kembali
kawasan tersebut sebagai ruang yang memiliki nilai historis dan relevansi baru. Dengan segala
keterbatasan ini, Bandara Kemayoran kini kehilangan identitasnya dan menjadi kawasan yang
sepenuhnya terputus dari sejarah panjangnya yang penuh nilai heroik, meskipun warisan
tersebut masih layak diangkat kembali dalam bentuk dan suasana baru untuk mengembalikan
relevansi serta kebanggaan terhadapnya.

Potensi Baru dengan Galeri Edukasi Aviasi

Beberapa peninggalan fisik dari eks Bandara Kemayoran memiliki potensi untuk menarik minat
masyarakat kembali mengunjungi lokasi bersejarah ini guna mengenal lebih jauh sejarahnya.
Berdasarkan survei pada gedung terminal, terdapat sebuah fasilitas museum yang berfungsi
sebagai galeri edukasi. Museum ini dikelola oleh PPK Kemayoran sebagai bagian dari upaya
merayakan sejarah bandara, dengan dukungan komunitas aviasi lokal dalam menjaga dan
mempertahankan peninggalan berharga tersebut. Museum ini menampilkan berbagai eksibisi,
termasuk foto arsip Bandara Kemayoran dari era 1930-an hingga masa penutupan, serta
dokumentasi aktivitas pasca-penutupan seperti penyelenggaraan Indonesia Air Show. Di
samping itu, museum ini juga menyimpan karya seni berupa relief yang mencerminkan identitas
budaya dan artistik Indonesia pada masanya, mengisahkan mitologi serta keanekaragaman flora
dan fauna melalui motif pahatan yang unik.

Gambar 7. Relief karya 'Sangkuriang' oleh Surono, 'Manusia Indonesia’ oleh Sindoedarsono
Sudjojono, dan ‘Flora Serta Fauna' oleh Harijadi Sumodidjojo.
Sumber: Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia, Olahan Penulis, 2024
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Saat ini, fasilitas museum tersebut masih berdiri, namun aksesnya terbatas karena pengunjung
harus melakukan reservasi terlebih dahulu, dan belum ada kepastian mengenai ketersediaan
akses publik secara luas. Pentingnya menjaga peninggalan-peninggalan ini menjadi dasar untuk
mendirikan galeri edukasi baru yang dapat diakses lebih mudah oleh khalayak umum. Galeri ini
bertujuan tidak hanya untuk melestarikan kenangan Bandara Kemayoran, tetapi juga untuk
memperkenalkan kembali citranya dengan perspektif yang lebih bermakna. Peninggalan lain
yang jarang diketahui, seperti penggambaran Kemayoran dalam komik Tintin sebagai
representasi Indonesia di dunia internasional. Kehadiran komunitas aviasi dan komunitas lain
yang terus berupaya mempertahankan sejarah bandara semakin mendukung relevansi
pendirian galeri ini. Pemilihan untuk mendirikan galeri dirancang supaya bersifat fleksibel
dengan aktivitas yang dinamis. Tidak seperti museum yang cenderung bersifat statis, dengan
galeri memungkinkan adanya pameran temporer dengan tema yang dapat berganti secara
berkala, baik yang berhubungan dengan aviasi maupun kategori transportasi lainnya.
Fleksibilitas ini diharapkan mampu menarik minat pengunjung lebih luas, menciptakan ruang
berbagi pengetahuan, serta mendukung terciptanya aktivitas yang interaktif dan inovatif untuk
memperkenalkan wawasan baru kepada masyarakat.

Intervensi Arsitektur Dengan Placemaking

Pendekatan pertama untuk memenuhi aspek placemaking dalam desain galeri edukasi ini
adalah dengan mengacu pada kriteria placemaking itu sendiri. Uses and activities akan menjadi
aspek utama yang ditekankan dalam intervensi arsitektur ini, mengingat kurangnya aktivitas
yang dapat menghidupkan kembali kawasan eks Bandara Kemayoran yang saat ini bersifat
monoton. Access and linkages perlu dirancang lebih optimal, terutama dalam menghubungkan
tapak eks bandara dengan fasilitas di sekitarnya, mengingat adanya potensi untuk saling
melengkapi atau menciptakan ruang aktivitas baru. Sociability bertujuan membangkitkan
kembali komunitas aviasi yang peduli terhadap peninggalan Bandara Kemayoran dan
mengundang partisipasi warga untuk menciptakan suasana lebih aktif di kawasan minim
kegiatan sosial. Comfort and image kawasan dapat ditingkatkan dengan menyediakan ruang luar
untuk aktivitas, mengurangi area gersang, dan menambah lanskap hijau sesuai karakteristik Kota
Bandar Baru Kemayoran. Setiap poin placemaking perlu elemen tambahan, seperti ruang
interaktif, tempat merayakan momen penting terkait aviasi, dan penonjolan nilai historis
Bandara Kemayoran. Kawasan juga perlu dirancang agar ramah dan welcoming, membangun
lingkungan placemaking yang bermakna dan efektif.
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Gambar 8. Diagram Kriteria Placemaking
Sumber: Olahan Penulis, 2024

Pendekatan placemaking melalui creative placemaking menjadi metode yang efektif untuk
memperkenalkan program-program baru terkait aviasi, yang disesuaikan dengan perkembangan
teknologi terkini. Pendekatan ini menghadirkan elemen kreatif yang dapat diakses oleh berbagai
kalangan, baik masyarakat umum maupun para profesional. Intervensi ini juga bertujuan untuk
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menghidupkan kembali aktivitas di sekitar tapak, di mana kegiatan rekreatif, kreatif, dan aktif
semakin berkurang. Diperlukan sebuah fasilitas yang dapat mengaktifkan kembali kegiatan-
kegiatan tersebut di area tapak dan lingkungan sekitarnya. Galeri edukasi yang dirancang tidak
hanya berfokus pada menampilkan sejarah Bandara Kemayoran, tetapi juga memberikan
kesempatan untuk mengembangkan potensi aviasi di tingkat nasional, khususnya melalui
komunitas yang memerlukan ruang untuk menyalurkan aspirasi dan passion mereka.

Tabel 1. Elemen Creative Placemaking

Resource Meanings Creativity
Keterkaitan antara ruang yang Penciptaan ruang yang dapat Penciptaan ruang kreatif yang
memanfaatkan budaya konkret menceritakan kisah dengan saling terhubung dan berbagi
(objek) dan budaya non-konkret menggabungkan kebutuhan untuk meningkatkan kualitas

(tradisi) pengguna, aktivitas, dan lokasi hidup, melalui workshop atau

kegiatan co-creation

Sumber: Definition of Placemaking: Four Different Types, 2014

User Galeri Edukasi

Fokus pada galeri edukasi aviasi terutama ditujukan kepada komunitas aviasi sebagai salah satu
sasaran utama, di mana mereka berperan penting dalam pengembangan industri aviasi secara
keseluruhan. Komunitas ini terdiri dari berbagai kelompok, termasuk mereka yang berkontribusi
melalui karya pribadi, seperti fotografi aviasi dan pembuatan karya seni serta model pesawat,
yang sering disebut diorama. Ada juga komunitas yang berkecimpung dalam aeromodelling
untuk menciptakan mainan berbasis remote control (RC) serta individu yang terlibat dalam
bidang aviasi secara profesional, seperti calon pilot yang membutuhkan fasilitas untuk pelatihan
penerbangan. Galeri edukasi ini juga berfokus untuk menarik pengguna umum, khususnya
masyarakat umum dan pelajar, sebagai sasaran utama. Diharapkan bahwa pengunjung dari
kalangan umum ini, terutama pelajar, akan mendapatkan kesempatan untuk memahami lebih
dalam tentang dunia aviasi serta perkembangan industri ini baik di tingkat nasional maupun
internasional. Dengan demikian, galeri ini tidak hanya mendukung komunitas aviasi tetapi juga
membuka ruang bagi masyarakat umum untuk terlibat dan meningkatkan pemahaman mereka
terhadap pentingnya industri ini.
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Gambar 9. Daftar Target User
Sumber: Olahan Penulis, 2024

Penerapan Aktivitas Edukasi Berbasis Aviasi

Perkembangan dalam aviasi menghadirkan berbagai aktivitas baru yang didorong oleh kemajuan
teknologi. Salah satu contohnya adalah simulasi penerbangan yang biasanya digunakan oleh
pilot untuk melatih keterampilan sebelum penerbangan nyata. Meski simulasi ini telah banyak
diterapkan di pusat pelatihan resmi dan sekolah penerbangan, fasilitas serupa untuk kalangan
umum masih terbatas. Hal ini membuka peluang untuk menyediakan simulator yang
memperkenalkan dasar-dasar aviasi kepada masyarakat luas. Selain simulasi penerbangan,
aktivitas lain seperti pengendalian lalu lintas udara (air traffic control) juga dapat diperkenalkan
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melalui simulator yang dirancang sederhana agar mudah dipahami. Ini akan menambah variasi
pengalaman simulasi di bidang aviasi. Fasilitas tambahan, seperti ruang diorama dengan elemen
interaktif, dapat memberikan pengalaman eksibisi unik bagi pengunjung. Selain itu, ruang
khusus untuk membuat model pesawat, baik diorama maupun pesawat remote control, dapat
menarik minat kreatif.
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Gambar 10. Pengembangan Fasilitas Aviasi Baru
Sumber: Olahan Penulis, 2024
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Pembagian pengguna untuk galeri edukasi ini menghasilkan komposisi program yang terbagi
menjadi tiga kategori. Pembagian ini bertujuan untuk memenuhi berbagai kebutuhan yang tidak
hanya terbatas pada aspek edukasi, tetapi juga mencakup elemen rekreasi yang dapat
menciptakan suasana aktif di sekitarnya. Kategori utama (primer) terutama terdiri dari
komponen pendidikan inti, yang mencakup galeri pendidikan serta program-program
pendukung seperti pameran sementara. Galeri ini akan memanfaatkan beberapa teknologi
modern yang bertujuan untuk menciptakan suasana yang informatif dan menarik, termasuk
penggunaan sensor pergerakan, proyeksi layar dengan cakupan satu ruangan pada setiap sisi,
dan virtual reality (VR) yang akan digunakan untuk pembelajaran yang lebih praktis. Praktis
dalam arti bahwa teknologi ini dapat mengajarkan keterampilan yang melampaui aktivitas yang
hanya bergantung pada komputer dan layar. Dengan virtual reality (VR), dimensi 3D dalam
berbagai aspek aviasi yang sulit diakses di dunia nyata karena keterbatasan tertentu dapat
dieksplorasi secara mendalam. VR memungkinkan pengguna untuk mempelajari dan
mempraktikkan konsep serta simulasi secara menyeluruh dalam lingkungan virtual,
menghadirkan pengalaman yang mendekati realitas tanpa menghadapi hambatan fisik.
Penerapan simulator penerbangan berfungsi untuk mendidik masyarakat mengenai pentingnya
pemahaman dasar penerbangan secara lebih mudah diakses, serta untuk mengantisipasi
kebutuhan akan fasilitas tempat para calon pilot dapat berlatih keterampilan penerbangan
mereka secara nyata.

Program rekreasi berperan sebagai elemen sekunder yang bertujuan menciptakan lingkungan
berbasis komunitas, di mana kolaborasi dan interaksi antar kelompok dalam komunitas aviasi
menjadi hal yang penting. Bentuk rekreasi lainnya juga melibatkan kegiatan yang memanfaatkan
ruang luar, seperti lintasan balap drone, dengan tujuan untuk meningkatkan minat terhadap
bidang baru dalam aviasi dalam skala kecil yang masih memiliki koneksi dengan media lainnya
seperti pesawat RC, hanya dengan pendekatan yang berbeda. Edu-rekreasi menggabungkan
nilai-nilai edukatif dan rekreatif, yang mungkin melibatkan pembuatan objek melalui lokakarya
dan berbagai aktivitas komunitas, sehingga tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan sosial, baik di dalam komunitas aviasi maupun komunitas lainnya.
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Gambar 11. Diagram Komposisi Program
Sumber: Olahan Penulis, 2024

Pengembangan implementasi program ruang berbasis aviasi yang mencakup fasilitas selain
flight simulator bertujuan untuk menghadirkan variasi dan diversifikasi dalam layanan yang
ditawarkan. Selama ini, fasilitas aviasi cenderung dirancang secara umum tanpa fokus spesifik
pada kebutuhan tertentu. Dengan pendekatan ini, user dapat lebih mudah memilih fasilitas yang
sesuai dengan minat atau kebutuhan mereka, karena setiap program dirancang dengan tujuan,
fungsi, dan pengalaman unik yang berbeda-beda. Setiap program ruang ini dirancang dengan
alur kerja yang spesifik. Sebagai contoh, ruang edukasi bisa dilengkapi dengan modul
pembelajaran bertahap yang mengarahkan pengunjung dari pengetahuan dasar hingga
pemahaman mendalam. Sementara itu, flight simulator dapat menyediakan berbagai tingkat
kesulitan, mulai dari simulasi untuk pemula hingga simulasi profesional. Pendekatan ini tidak
hanya memberikan pengalaman yang lebih personal, tetapi juga memastikan bahwa setiap
fasilitas dapat digunakan secara maksimal sesuai dengan target pengguna yang berbeda.
Pengintegrasian program-program tersebut dalam satu kawasan juga mendukung terciptanya
lingkungan yang dinamis dan beragam, menarik berbagai kelompok usia, mulai dari pelajar,
pecinta aviasi, hingga profesional di bidang penerbangan. Dengan demikian, pengembangan
fasilitas berbasis aviasi ini tidak hanya memperkaya pengalaman pengunjung, tetapi juga
memberikan kontribusi terhadap penguatan identitas kawasan sebagai pusat edukasi dan
inovasi aviasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Identitas dan kesadaran akan sejarah serta nilai historis Bandara Kemayoran telah memudar,
menghilangkan pentingnya peran aviasi yang pernah memberikan dampak besar pada
perkembangan awal Jakarta. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk menghidupkan
kembali citra bandara beserta tematik aviasinya yang masih relevan hingga kini, diperlukan
langkah konkret yang mengaitkan nilai-nilai historis dengan perkembangan kawasan Kemayoran
saat ini. Penambahan fasilitas berbasis aviasi menjadi solusi potensial untuk mengembalikan
makna kawasan ini, baik dari sisi edukatif maupun rekreatif.

Pengembangan program baru berbasis aviasi dirancang untuk menjawab kebutuhan
perkembangan bidang ini, menggabungkan elemen edukasi dan rekreasi guna menarik
pengguna baru. Upaya ini bertujuan untuk menggali kembali aspek-aspek yang membuat
Bandara Kemayoran bermakna bagi komunitas aviasi, sekaligus menciptakan program yang
relevan dengan dinamika aviasi modern. Dalam konteks ini, pendirian galeri edukasi menjadi
sarana strategis untuk mengembalikan identitas kawasan yang telah pudar. Galeri ini tidak
hanya memberikan wawasan edukatif tentang aviasi, tetapi juga menawarkan pembelajaran
interaktif yang mampu menciptakan pengalaman seru dan bermakna. Fasilitas galeri edukasi ini
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juga dirancang untuk membentuk ruang yang lebih aktif sesuai dengan pendekatan
placemaking. Dengan cara ini, kawasan yang cenderung monoton dihidupkan kembali, sekaligus
dijadikan pusat aktivitas bagi komunitas aviasi untuk menyalurkan aspirasi dan apresiasi mereka
terhadap sejarah Bandara Kemayoran. Hal ini tidak hanya membangkitkan aktivitas kawasan,
tetapi juga memperkuat hubungan antara komunitas dengan warisan aviasi di Jakarta.

Saran

Kolaborasi dengan komunitas aviasi sangat penting untuk menciptakan konten dan pameran
yang lebih relevan, melalui konsultasi rutin dengan profesional di bidang penerbangan.
Penggunaan teknologi interaktif seperti virtual reality dan flight simulator juga dapat
meningkatkan pengalaman pengunjung, terutama pelajar, dalam memahami konsep
penerbangan. Untuk menarik lebih banyak pengunjung, terutama pelajar, promosi melalui
workshop dan program edukasi interaktif perlu dilakukan, sambil menyesuaikan galeri dengan
kebutuhan masyarakat dan kawasan sekitarnya. Mengintegrasikan fasilitas atau program lain
yang mendukung dapat meningkatkan daya tarik tanpa mengubah tema utama. Terakhir, riset
dan evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk menyesuaikan program galeri agar tetap relevan
dan memberikan dampak positif bagi masyarakat serta kawasan sekitar.
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